V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Indikator kemiskinan yang digunakan di Kecamatan Pangkalbalam sesuai
dengan indikator yang ditetapkan oleh BPS. Dari 14 indikator yang
digunakan tersebut, 22,83 persen dari responden telah memenuhi syarat 6-10
standar indikator kemiskinan BPS dan sisanya 77,17 persen dari responden
telah memenuhi syarat 11-14 standar indikator kemiskinan BPS.

Diantara tujuh variabel penduga, hanya lima variabel yang berpengaruh secara
statistik yaitu variabel curahan jam kerja, pendidikan kepala rumah tangga,
kepemilikan aset, pekerjaan sampingan dan pengeluaran. Sedangkan variabel
sisanya yang tidak berpengaruh adalah variabel jumlah tanggungan keluarga
dan umur kepala rumah tangga.

Seluruh variabel yang berkorelasi dengan kemiskinan memiliki variasi yang
berbeda-beda yaitu hubungan antara pengeluaran dengan kebijakan
pemerintah berupa bantuan pendidikan dan juga bantuan kesehatan sama-
sama berkorelasi cukup dengan nilai masing-masing 0,297 dan 0,341. Lalu
hubungan antara pengeluaran dengan kebijakan pemerintah berupa bantuan
bangunan layak huni dan juga raskin sama-sama berkorelasi sangat lemah

dengan nilai masing-masing 0,035 dan 0,106.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan hasil kesimpulan maka

perlu ditindaklanjuti dengan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Indikator yang menjadi standar ketetapan BPS yang telah diteliti hingga
sekarang masih digunakan tanpa adanya pembaharuan sesuai dengan
perkembangan zaman ataupun rata-rata pendapatan perkapitanya. Maka dari

itu penetapan indikator secara lokal pada setiap daerah sehingga masyarakat
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miskin yang tingkat kemiskinannya berbeda-beda dapat dikelompokkan secara
lebih mendetail.

Dapat dilihat dari beberapa faktor-faktor kemiskinan, faktor yang paling
berpengaruh di Kecamatan Pangkalbalam adalah faktor kepemilikan aset dan
pengeluaran. Sebaiknya masyarakat dapat mulai mengatur pola pengeluaran
untuk kehidupan sehari-hari sehingga masyarakat bisa menabung dan pada
akhirnya dapat meningkatkan kepemilikan aset rumah tangganya.

Peneliti mengharapkan pemerintah Kota Pangkalpinang dapat membuat suatu
database yang berguna untuk merincikan daftar penduduk miskin sesuai
dengan bantuan yang dibutuhkannya. Dengan begitu bantuan menjadi lebih
tepat sasaran dan merata sehingga kesejahteraan masyarakat akan meningkat
sehingga jumlah penduduk miskin menjadi berkurang.

. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi kemiskinan dengan variabel-variabel yang berbeda. Dengan
begitu diharapkan variabel tersebut dapat berpengaruh nyata sehingga
wawasan tentang penyebab kemiskinan dapat bertambah dan bermanfaat di

kehidupan yang akan datang.



